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ABSTRAK 

Penelitian ini membahas tentang perilaku minuman keras remaja di SMA Negeri 7 Pinrang. Kajian utama dalam 

penelitian ini adalah: (1) Gambaran perilaku mengonsumsi  minuman keras remaja pada siswa SMA Negeri 7 

Pinrang. (2) Apa saja faktor penyebab mengonsumsi  minuman keras remaja di SMA Negeri 7 Pinrang. (3) Bagaimana 

bentuk penanganan mengonsumsi  minuman keras pada siswa NR di SMA Negeri 7 Pinrang. Pendekatan dalam 

penelitian yaitu pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian studi kasus. Adapun hasil penelitian yang didapatkan 

yaitu: (1) Gambaran perilaku mengonsumsi  minuman keras remaja pada siswa SMA Negeri 7 Pinrang yaitu 

ditunjukkan dengan perilaku ugal-ugalan ketika mabuk, membeli minuman keras dengan uang jajan ataupun 

patungan bersama teman- temannya, sakit kepala dan muntah ketika telah meminum minuman keras, pandangan 

kosong dan tidak fokus belajar karena begadang. (2) Faktor penyebab mengonsumsi  minuman keras remaja di SMA 

Negeri 7 Pinrang terdiri dari factor internal dan eksternal. (3) Upaya yang dapat dilakukan terhadap subjek yang 

mengalami perilaku meminum minuman keras adalah dengan pemberian teknik kontrak perilaku untuk 

menghentikan perilaku siswa kasus berinisial NR. 

 

Kata Kunci: Perilaku Minuman Keras, Kontrak Perilaku 

 

 

ABSTRACT  

This study discusses the drinking behavior of adolescents at SMA Negeri 7 Pinrang. The main studies in this study are: (1) 

Description of the behavior of consuming alcoholic beverages among students at SMA Negeri 7 Pinrang. (2) What are the factors 

that cause adolescents to drink alcohol at SMA Negeri 7 Pinrang. (3) How is the form of handling consuming liquor in NR 

students at SMA Negeri 7 Pinrang. The approach in research is a qualitative approach with the type of case study research. Data 

collection was carried out through interviews and also observation.The research results obtained are: (1) A description of the 

behavior of consuming alcoholic beverages among students at SMA Negeri 7 Pinrang, namely reckless behavior when drunk, 

buying alcohol with pocket money or joint ventures with friends, headaches and vomiting when have been drinking, blank stare 

and not focus on studying because of staying up late. (2) The factors that cause adolescents to drink alcohol at SMA Negeri 7 

Pinrang consist of internal and external factors. (3) Efforts that can be made on subjects who experience drinking behavior are 

by providing behavioral contracting techniques to stop the behavior of case students with the initials NR. 

 

Keywords: Liquor Behaviour, Behavioral Contract 
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1. PENDAHULUAN 

Di Indonesia pada tahun 2012 sebagian besar korban 

penyalahgunaan alkohol adalah remaja yang terbagi dalam 

kelompok umur 14 -16 tahun (47,7%), kelompok umur 17 -

20 tahun (51%), dan kelompok umur 21- 22 tahun (31%) . 

Berdasarkan hasil survei Badan Litbang Polri menunjukkan 

bahwa penggunaan narkotika dan miras di Indonesia 

sebagian besar dari kalangan pelajar, baik pelajar SMP 

maupun SMA. Masa remaja merupakan masa transisi bagi 

anak-anak menuju dewasa, dimulai dari usia remaja hingga 

dua tahun. dua puluh tahun, dimana United Nations Fund 

for Population Activities (UNFPA) dan United Nations 

(UN) mengembangkan kelompok remaja yaitu dewasa 

muda (young people) yang berusia 10-24 tahun (Syarief dkk, 

2021). 

 

Saat ini, penyalahgunaan alkohol tidak lagi diakui strata 

sosial masyarakat dan penyalahgunaan barang haram 

tersebut telah hanya menjangkau yang tidak berpendidikan 

tetapi telah menyebar di semua kalangan terutama remaja 

saat ini. pengawasan pemerintah yang lemah terhadap 

perdagangan alkohol membuat pengedar penjual 

minuman keras, lebih mudah untuk melakukan transaksi 

dengan masyarakat luas khususnya saat ini kemajuan 

perkembangan teknologi informasi dan transformasi sangat 

mendukung perkembangan pengecer miras, Oleh karena 

itu, hal ini menjadi tantangan berat bagi pemerintah untuk 

mencegahnya masuknya barang terlarang atau berbahaya 

(Widodo, 2021). 

 

Minuman keras (alkohol) adalah semua jenis minuman 

yang mengandung zat adiktif (alkohol). Alkohol adalah obat 

psikoaktif yang paling banyak digunakan. Alkohol sebagai 

zat adiktif yang selektif terutama bagi otak, sehingga dapat 

menyebabkan perubahan perilaku, mood, kognisi, persepsi 

dan kesadaran seseorang, serta dapat menimbulkan 

kecanduan atau ketergantungan pada saat digunakan (Rafi’i 

dkk, 2021). Penyalahgunaan alkohol adalah masalah 

kesehatan yang serius. Seringnya munculnya informasi 

tentang sistem distribusi (alkohol) setidaknya menjadi 

indikasi bahwa minuman beralkohol dikonsumsi oleh 

masyarakat di negara-negara mayoritas Muslim. Sering 

terungkap bahwa alkohol hanya akan memiliki efek negatif 

(Syarief dkk, 2021). 

 

Berdasarkan dengan hasil wawancara kepada salah 

satu guru BK di SMA Negeri 7 Pinrang pada hari 

Jum’at, tanggal 12 Februari 2021 menyatakan bahwa 

bahwa ada beberapa siswa yang terlibat dalam 

pergaulan yang menyimpang, bahkan dianggap 

sudah sangat berlebihan. Hal tersebut sejalan yang 

sampaikan oleh salah satu dari siswa berinisial NR 

yang pernah terlibat dan berurusan dengan guru BK. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan NR pada hari 

Jum’at, 21 Februari 2021 menunjukkan bahwa 

perilaku mengonsumsi minuman keras (alkohol) 

berawal ketika ikut sama teman-temannya dan 

akhirnya mencoba. Mulai dari segelas dan akhirnya 

kecanduan. Hal tersebutlah yang membuat NR 

mengonsumsi minuman keras setiap hari. NR juga 

mengemukakan bahwa ia mengonsumsi alkohol 

karena menganggap dirinya sudah dewasa dan 

teman- teman sepergaulannya juga mengonsumsi hal 

tersebut. Selain itu NR menegaskan bahwa ia 

mengonsumsi alkohol karena hal tersebut menjadi 

barang wajib ketika berkumpul bersama teman- 

temannya, NR juga menjelaskan efek-efek yang ia 

rasakan ketika ia telah mengonsumsi  . 

 

NR menyadari bahwa perilaku mengonsumsi  alkohol 

ini merugikan dirinya terkhusus kegiatan 

akademiknya tetapi ajakan teman-teman 

sepergaulannya membuat ia sulit untuk 

menghilangkan kebiasaan ini. Dari keterangan NR 

juga menunjukkan bahwa teman-temannya tidak 

terlepas dari perilaku yang ia lakukan saat ini. NR 

juga sulit untuk menghilangkan kebiasaan ini karena 

lingkungan dan temannya sudah terbiasa 

mengonsumsi  alkohol.  

 

Berdasarkan hasil wawancara dengan NR  

menunjukkan bahwa ada beberapa faktor yang 

memengaruhi terjadinya mengonsumsi  alkohol, yaitu 

mulai dari lingkup pertemanan, hubungan kepada 

kedua orang tua, budaya, serta nilai dan juga norma 

yang berlaku dalam masyarakat 

 

Hal tersebut sejalan dengan hasil penelitian yang 

dilakukan oleh Pilahey dan Nunung (2022) 

menyatakan bahwa remaja yang mengonsumsi 

minuman keras atau minuman beralkohol bisa 

menimbulkan perilaku berisiko untuk merokok, 

menggunakan narkoba dan juga seks pranikah. Dan 

juga penelitian ini didukung oleh hasil penelitian 

yang dilakukan oleh Indraswari dan Zahroh (2021) 

menyatakan bahwa komsumsi minuman keras bisa 

menyebabkan gangguan mental seperti gangguan 

berpikir, merasakan dan bersikap serta mampu 

merusak organ-organ dalam tubuh manusia. 
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Remaja merupakan masa peralihan dari kanak-kanak 

ke dewasa. Seorang remaja sudah tidak lagi bisa 

dikatakan sebagai kanak-kanak, namun ia masih 

belum cukup matang untuk bisa dikatakan dewasa. 

Ia sedang mencari pola hidup yang paling sesuai 

baginya dan ini pun sering dijalankan lewat metode 

coba-coba walaupun melalui banyak kesalahan. 

Kesalahan yang dilakukannya sering menimbulkan 

kekawatiran serta perasaan yang tidak 

menyenangkan bagi lingkungannya, orang tuanya, 

dan juga sekolahnya. Kesalahan yang dilakukan 

para remaja hanya akan menyenangkan teman 

sebayanya. Hal tersebut disebabkan karena mereka 

semua memang sama-sama masih dalam masa 

mencari identitas. 

 

Sumara dkk (2017) juga mengungkapkan bahwa 

dalam beberapa media kerap kali terjadi perilaku 

minuman keras yang dilakukan oleh anak-anak yang 

masih berusia belasan tahun. Hal tersebut didukung 

oleh Setyawan (2019) bahwa orang tua harus 

berperan aktif dalam perilaku remaja karena remaja 

sangat mudah meniru apa yang mereka lihat 

sehingga apabila orang tua gagal dalam mendidik 

anaknya disertai lingkungan yang buruk maka 

mengakibatkan seseorang cenderung untuk 

melakukan kenakalan remaja, salah satunya perilaku 

meminum minuman keras. 

 

Pemberian bimbingan oleh pembimbing harus 

dirancang secara continue atau secara menerus guna 

mengarahkan anak-anak menuju kedewasaan 

sehingga lewat pemberian bimbingan konseling akan 

menurunkan kenakalan remaja di sekolah. Kenakalan 

remaja adalah sebuah perilaku patologis (penyakit 

masyarakat) disebabkan oleh beberapa faktor 

sehingga menjadi perbuatan yang menyimpang. Hal 

tersebut merupakan sebuah perilaku yang 

meresahkan masyarakat, sekolah, dan juga keluarga 

(Setiawan dan Heru, 2019). 

 

Berdasarkan pemaparan diatas, maka peneliti ingin 

melakukan penelitian yang dengan mengangkat judul 

“Analisis dan Penanganan Perilaku Minuman Keras 

pada Remaja (Studi kasus di SMA Negeri 7 Pinrang)”. 

 

 

2. TINJAUAN PUSTAKA 

1)  Perilaku Minum Keras 

Perilaku menurut (KBBI) respon atau reaksi individu 

terhadap rangsangan atau lingkungan. Perilaku 

adalah tindakan atau aktivitas manusia itu sendiri 

yang memiliki bentangan yang sangat luas, antara 

lain: berjalan, berbicara, menangis, tertawa, bekerja, 

menulis, membaca, dan sebagainya perilaku manusia 

adalah semua kegiatan atau aktivitas manusia, baik 

diamati secara langsung, atau yang tidak dapat 

diamati dengan orang luar (Bastian dan Retno, 2016). 

 

Twiford (Mufthi, 2018) menyebutkan bahwa perilaku 

minum-minuman keras sama saja seperti perilaku 

pada umumnya yang dibentuk dari aspek-aspek 

berikut ini : 

a. Frekuensi : Seberapa sering perilaku minum-

minuman keras yang muncul 

b. Durasi : Seberapa lama subjek telah mengonsumsi 

minum-minuman keras 

 

Intensitas : Kuat lemahnya atau seberapa dalam 

subjek mengonsumsi minuman keras. 

Menurut Muhammad Zainal Syafillah (2020) dalam 

masalah perilaku pengkonsumsi minuman keras ini 

ada beberapa jenis perilaku pengkonsumsi minuman 

keras. Ada sebagian orang yang minum karena 

masalah psikologis atau sosial atau bertujuan untuk 

lari dari kenyataan, ada juga yang melakukan 

perilaku pengkonsumsian minuman keras pada saat-

saat tertentu. Contoh lainnya adalah: 

 

a. Minuman keras sebagai hiburan 

Alasan paling populer bagi orang untuk minum 

alkohol adalah karena hiburan. Informan yang 

minum minuman keras mengaku menggunakan 

minuman keras sebagai pelengkap hiburan saat 

berkumpul dengan teman. 

b. Minuman Keras Untuk Relaksasi 

Efek alami yang dirasakan tubuh saat dikonsumsi 

dengan minuman keras dalam jumlah normal 

santai. Oleh karena itu relaksasi menjadi salah 

satu alasan para pencinta minuman keras. Alasan 

ini dikemukakan oleh para peminum alkohol 

yang merasa stres setelah seharian sibuk bekerja. 

c. Untuk Sosialisasi 

Tidak bisa dipungkiri bahwa gaya hidup 

masyarakat urban di Indonesia hari ini lebih dan 

lebih akrab dengan minuman keras. Sosialita 

biasanya menggunakan minuman keras sebagai 

alat untuk bersosialisasi satu sama lain. Selain 

kaum urban, banyak orang budaya tradisional 

di Indonesia yang menjadikan minuman keras 

sebagai salah satu lem kekerabatan. Jadi jangan 
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heran kalau banyak berpikir bahwa minum 

bersama adalah salah satu media sosialisasi yang 

efektif. 

 

Menurut Khusnul Khotimah (2022) Perilaku remaja 

pengguna minuman keras yakni: 

a. Sering mencuri 

Mencuri adalah perbuatan yang tidak terpuji 

karena mengambil milik orang lain tanpa izin atau 

tanpa sepengetahuan korban atau pemilik. 

Dimana norma dan agama dinomor duakan, 

terutama oleh kaum muda atau remaja karena hal 

pertama yang mereka pikirkan adalah untuk 

hanya menyenangkan. 

b. Sering terlibat perkelahian 

Selain perilaku mencuri, alkohol juga bisa 

menyebabkan perkelahian karena pikirannya yang 

tidak stabil. 

c. Tidak memiliki rasa sabar 

Emosi negatif seperti kemarahan, jengkel, dan 

frustrasi sering berhubungan dengan kurangnya 

kesabaran. Emosi seperti ini tentu saja akan 

meningkatkan tingkat stres, menyebabkan 

perubahan dalam sistem aliran darah kita dan 

membuat keadaan mental dan emosional kita 

tidak stabil. Konsumsi alkohol yang berlebihan 

dapat menyebabkan seseorang kehilangan 

kesadaran dan mabuk, itu salah satunya penyebab 

seseorang menjadi begitu tidak sabar dan mudah 

tersinggung. 

 

Sutirayati (2017) menyatakan bahwa faktor yang 

memengaruhi remaja atau pelajar sehingga terbiasa 

mengonsumsi  minuma keras adalah, sebagai berikut: 

a. Faktor individu biasanya anak muda mencoba 

sesuatu karena dia ingin membuktikan 

keberaniannya untuk teman-temannya, ingin 

melarikan diri dari masalah yang ada, ingin 

mencari makna hidup, dan solidaritas dengan 

teman- teman. rasa ingin tahu terhadap minuman 

keras yang mereka dianggap sebagai sesuatu 

yang baru dan kemudian cobalah, karena 

penasaran itulah akhirnya menjadi konsumen 

tetap. Di sisi lain remaja mengalami kesulitan 

dalam prosesnya komunikasi juga menghasilkan 

perubahan keluar, yaitu, anak atau remaja mulai 

memberontak sebagai sarana untuk mencari 

perhatian. Kedua, perubahan ke dalam secara 

nyata mulai bahagia menyendiri dan tertutup dan 

kurang pengungkapan diri. 

b. Komunikasi yang buruk antara orang tua dan 

anak, hubungan yang tegang, orang tua yang 

otoriter, dan inkonsistensi dalam hukuman orang 

tua adalah semua faktor yang berkontribusi 

terhadap perilaku buruk anak di rumah. 

c. Ketersediaan alkohol yang mudah, kurangnya 

pengetahuan publik, dan kurangnya penegakan 

oleh otoritas pemerintah adalah semua elemen 

yang berkontribusi pada masalah di masyarakat 

d. Sekolah yang kurang disiplin, sekolah yang 

terletak dekat dengan tempat hiburan, sekolah 

yang tidak memberikan kesempatan untuk 

mengembangkan minat dan kemampuannya, dan 

siswa yang minum minuman beralkohol adalah 

elemen yang berkontribusi pada iklim sekolah 

yang negatif. 

e. Teman dengan pelaku, tekanan atau ancaman dari 

teman, bujukan dari teman, dan bergabung 

dengan teman adalah variabel dalam lingkungan 

teman sebaya yang dapat mempengaruhi 

keputusan anak untuk melakukan aktivitas 

seksual. 

 

Menurut Rizal (2018) menyatakan bahwa bahaya 

mengonsumsi  minuman beralkohol setidaknya akan 

berdampak negatif terhadap 3 (tiga) hal yaitu, sebagai 

berikut: 

a. Minuman beralkohol memiliki dampak dampak 

negatif terhadap kesehatan fisik konsumen, yang 

akan menyebabkan kerusakan pada hati, jantung, 

radang pankreas dan lambung, syaraf otot, 

mengganggu metabolisme tubuh, membuat alat 

kelamin menjadi cacat, lemah syahwat, dan 

gangguan seksual lainnya. 

b. Minuman beralkohol dapat merusak jaringan 

otak secara permanen mengakibatkan gangguan 

memori, penilaian, kemampuan belajar, dan 

gangguan mental tertentu Faktanya, minuman 

beralkohol dapat menyebabkan kegagalan 

multiorgan (multiorgan failure) yang berujung 

pada kematian. Ini karena jika racun sudah 

menyebar ke berbagai organ, kemungkinan besar 

akan membahayakan nyawa konsumen. 

c. Konsumsi minuman beralkohol akan 

menimbulkan masalah keamanan dan ketertiban 

umum, keresahan masyarakat, dan akan menjadi 

beban negara. 

 

2)  Kontrak Perilaku 

Latipun (Sriwahyuni & Meiyani, 2018) 

mengemukakan kontrak perilaku (behavior contract) 

adalah persetujuan antara dua orang atau lebih 
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(konselor dan konseli) untuk mengubah perilaku 

tertentu pada konseli. Konselor dapat memilih 

perilaku yang dapat diterima oleh kedua belah pihak. 

Setelah perilaku dimunculkan sesuai dengan 

kesepakatan, ganjaran dapat diberikan kepada 

konseli. Dalam terapi ini ganjaran positif terhadap 

perilaku yang dibentuk lebih dipentingkan dari pada 

pemberian hukuman jika kontrak perilaku tidak 

berhasil. 

 

Sejalan dengan pendapat diatas, behavioral contract 

menurut Rosjiman (Fathi, M. Khairul dkk, 2019) 

mengungkapkan bahwa behaviour contract atau 

kontrak perilaku adalah kesepakatan antara dua 

orang atau lebih untuk bertingkah laku dengan cara 

tertentu dan untuk menerima hadiah bagi tingkah 

laku itu. Kontrak ini sangat menegaskan harapan dan 

tanggung jawab yang harus dipenuhi dan 

konsekuensinya. 

 

Menurut Taufik (2016) behavior contract (kontrak 

perilaku) adalah perjanjian antara dua pihak, yang 

dalam hal ini antara konseli dan konselor. Dalam 

kontrak perilaku ini kedua pihak melaksanakan peran 

yang jelas dan nantinya akan di cek. Setelah behavior 

contract (kontrak perilaku) dilaksanakan sesuai 

dengan kesepakatan antara konselor dan konseli 

maka kontrak perilaku tersebut harus jelas peran 

konselor dan konseli yang bahwasanya konseli akan 

merubah perilaku yang negatif menjadi perilaku 

adaptif sesuai kesepakatan yang telah disetujuinya. 

Selain itu konselor juga terus memantau dan 

mengamati keadaan konseli dengan menilai 

bagaimana perkembangan konseli apakah ada 

perubahan lebih baik setelah kontrak perilaku 

diberikan kepada konseli. 

 

Hal ini sependapat dengan tokoh pencetus teori 

behaviorisme yaitu B.F Skinner mengatakan, perilaku 

manusia ditentukan oleh apa yang terjadi 

disekitarnya, dan manusia bukan dikontrol oleh 

dirinya, melainkan dikontrol oleh penguat 

(reinforcement) dan lingkungan (Ningsih dkk, 2021). 

Ketika siswa berada pada lingkungan pertemanan 

yang selalu menunda tugas sekolah, tidak pernah 

mengerjakan tugas, selalu terlambat mengumpulkan 

tugas, asyik bermain game sampai sering menyontek, 

sehingga siswa merasa perilaku yang mereka lakukan 

sudah benar dan tidak masalah bagi dirinya.  

 

Pendapat di atas dapat dipahami behavior contract 

adalah persetujuan antara dua orang atau lebih 

(konselor dan konseli) untuk mengubah perilaku 

tertentu dengan memberikan ganjaran atau reward 

atas perubahan perilaku tersebut sesuai kesepakatan 

kedua belah pihak. Setelah perilaku dimunculkan 

sesuai dengan kesepakatan, ganjaran dapat diberikan 

kepada siswa. Dalam kegiatan ini ganjaran positif 

terhadap perilaku yang dibentuk lebih dipentingkan 

daripada pemberian hukuman jika kontrak perilaku 

tidak berhasil. Salah satu kekuatan utama behavior 

contract adalah menuntut orang-orang untuk 

konsisten. Mereka belajar untuk menerima tanggung 

jawab atas tindakannya sendiri. 

 

 

3. METODE PENELITIAN 

3.1. Pendekatan Penelitian 

Dalam mencapai tujuan penelitian, peneliti 

menggunakan jenis penelitian studi kasus dengan 

pendekatan kualitatif. Jenis penelitian ini tepat 

digunakan karena bersifat dalam bentuk survei atau 

terjun langsung ke lapangan dalam mengumpulkan 

data. Dengan menggunakan penelitian kualitatif 

dimaksudkan untuk memperoleh kedalaman 

informasi berkaitan dengan perilaku menyontek pada 

siswa di wilayah penelitian, yang selanjutnya akan 

menghasilkan sebuah fakta masalah dan solusi yang 

harus ditempuh dalam hal pengentasan perilaku 

berisiko 

 

3.2. Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian di SMA Negeri 7 Pinrang, yang 

merupakan salah satu Sekolah Menengah Atas 

Negeri yang ada di Kabupaten Pinrang. SMA 

Negeri 7 Pinrang berada di Jl. Poros Pinrang-Pare-pare 

KM 8, Manarang, Kecamatan Mattiro Bulu, 

Kabupaten Pinrang, Sulawesi Selatan. 

 

3.3. Teknik Pengumpulan Data 

Peneliti merupakan instrumen kunci serta aktif dalam 

penelitian kualitatif. Selain peneliti, teknik 

pengumpulan data juga diperlukan dalam penelitian 

kualitatif sebagai langkah utama dalam penelitian 

untuk mendapatkan data yang cukup valid. Adapun 

teknik pengumpulan data yang digunakan dalam 

penelitian ini, antara lain: 

 

1) Wawancara 

Untuk memudahkan wawancara dengan subjek, 
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maka digunakan pedoman wawancara sebagai 

pegangan peneliti, agar wawancara dapat 

terstruktur dan terarah sesuai dengan tujuan 

penelitian. Wawancara dilakukan dengan 

memberikan beberapa pertanyaan untuk 

mendapatkan informasi terkait perilaku minuman 

keras NR. 

2) Observasi 

Dalam penelitian ini, observasi menggunakan jenis 

observasi sistematis untuk memudahkan dalam 

pelaksanaan dan pengamatan penelitian. 

Pedoman observasi dalam penelitian ini berisi 

aspek-aspek yang berkaitan dengan perilaku 

menyontek siswa. Hasil observasi terhadap sikap 

dan perilaku siswa dapat dijadikan sebagai bahan 

refleksi peneliti untuk melakukan treatment untuk 

tindakan selanjutnya dan sebagai data pendukung. 

3) Dokumentasi 

Dokumentasi juga diartikan pemberian atau 

pengumpulan bukti dan keterangan seperti 

gambar, kutipan, video dan bahan referensi 

lainnya. Dokumentasi yang digunakan dalam 

penelitian ini catatan siswa kasus 

 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1. Hasil Penelitian 

Berdasarkan wawancara yang dilakukan peneliti 

kepada konseli, orang tua, teman/sahabat, dan guru 

BK dengan tujuan mendapatkan informasi tentang 

gambaran perilaku mengonsumsi  minuman keras 

pada subjek NR, faktor-faktor yang menyebabkan 

mengonsumsi  minuman keras, dampak 

mengonsumsi  minuman keras, tindakan 

penanganan, serta gambaran perilaku mengonsumsi  

minuman keras pada NR. 

 

4.2. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Perilaku 

Minuman Keras 

Perilaku minum keras dapat dipengaruhi oleh 

beberapa faktor yaitu: 

 

1) Faktor Internal 

Tahap remaja merupakan proses pencarian jati diri 

dan menambah pengalaman, tetapi jika salah 

melangkah tentu akan terjerumus pada hal-hal yang 

negatif, karena sejatinya remaja masih kurang dalam 

memfilter apa yang mereka dapatkan. Berdasarkan 

hasil wawancara yang didapatkan, diketahui bahwa 

awal mula perilaku minum minuman keras itu 

terjadi karena adanya ajakan temannya yang 

membuat NR penasaran. Rasa penasaran tersebut 

semakin tinggi karena tidak hanya ajakan teman, 

tetapi ia terbiasa melihat lingkungannya meminum 

minuman keras bahkan bapaknya sendiri, sehingga 

rasa penasarannya semakin menggebu- gebu. Selain 

itu berawal dari coba-coba akhirnya NR semakin 

penasaran mencoba banyak minuman keras lainnya. 

Sampai pada tahap ia memiliki langganan tempat 

membeli minuman beralkohol tersebut. Didapati 

pula informasi bahwa ia menenggak minuman keras 

karena ingin meringankan beban pikirannya, efek 

ngefly dari minuman keras tersebut membuatnya 

tenang dan serasa bebannya terangkat. 

 

Informasi lain yang didapatkan dari temannya yaitu, 

NR tipikal orang yang sulit untuk menolak ajakan 

temannya, selain karena ia berkecukupan temannya 

juga senang mengajak NR untuk kongsi-kongsi 

karena ia dianggap donator tetap di tongkrongan. 

Selain itu didapatkan informasi lain dari teman NR 

bahwa NR menganggap bahwa minuman 

merupakan bentuk agar terlihat lebih gaul dan 

keren. Selain itu NR menganggap bahwa bukanlah 

kesalahan jika ia minum karena sekelilingnya juga 

seperti itu. 

 

2) Faktor Eksternal 

Faktor eksternal muncul karena adanya dukungan 

dari lingkungan. Berdasarkan hasil wawancara yang 

didapatkan, diketahui bahwa awal mula perilaku 

minum minuman keras itu terjadi karena adanya 

ajakan temannya yang membuat NR penasaran. Rasa 

penasaran tersebut semakin tinggi karena tidak hanya 

ajakan teman, tetapi ia terbiasa melihat lingkungannya 

meminum minuman keras bahkan bapaknya sendiri, 

sehingga rasa penasarannya semakin menggebu- 

gebu. Hal tersebut diperkuat dengan pernyataan NR 

yang menyatakan bahwa di kampungnya 

mengonsumsi  minuman keras seperti tuak’ adalah hal 

yang biasa. 

 

Berdasarkan wawancara juga NR sering melihat 

bapaknya ada di perkumpulan bapak-bapak yang juga 

sering meminum minuman keras. Selain itu NR juga 

mengungkapkan bahwa perilaku minuman keras ini 

dikarenakan lingkungan di area rumahnya 

menganggap hal tersebut sebagai tradisi ataupun 

kebiasaan nongkrong. Selain itu perilaku minum 

minuman keras ini juga diawali dengan ajakan 

temannya, yang membuat NR tergiur dan mencobanya 
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hingga akhirnya menjadi kebiasaan yang berulang. 

 

Berdasarkan wawancara menunjukkan bahwa 

awalnya NR merupakan anak yang baik-baik 

sebelum mengenal alkohol, tetapi ketika teman-

temannya mengajak ia pun mulai memberanikan diri 

untuk mencobanya dan akhirnya ia menyukainya 

bahkan sekarang kegiatan nongkrong NR dan 

teman-temannya harus dihadiri oleh alkohol, paling 

tidak hadirlah minuman yang paling ringan yaitu 

anggur merah. 

 

Hal lain yang disampaikan oleh orang tua NR bahwa 

NR jarang pulang ke rumah, NR biasa sekadar 

singgah dirumah setelah pulang sekolah tetapi 

langsung main lagi ke rumah temannya dengan 

alasan mengerjakan tugas, tetapi sampai malam pun 

NR tidak kembali ke rumah. NR akan kembali setelah 

jam pulang sekolah lagi , sehingga ibunya 

mengambil kesimpulan bahwa NR kurang akan 

kasih sayang orang tua sehingga bentuk pelariannya 

yaitu ke rumah teman, yang sebenarnya digunakan 

untuk meminum minuman keras sambil bermain 

game.  

 

4.3.  Upaya Penanganan Perilaku Minuman Keras 

Berdasarkan uraian di atas mengenai perilaku 

mengonsumsi minuman keras dialami oleh salah 

satu siswa SMA Negeri 7 Pinrang yaitu NR dapat 

terlihat bahwa perilaku ini disebabkan oleh 

kebiasaan negatif dan perilaku yang tidak baik. 

Tingkah laku remaja yang meminum minuman keras 

merupakan salah satu penyesuaian diri yang 

terbentuk melalui proses interaksi dengan 

lingkungan. NR dapat mengetahui dan mengenali, 

mengonsumsi  minuman keras berasal dari teman-

temannya. Pada dasarnya NR mendapatkan 

pengaruh mengonsumsi  dari masyarakat yang biasa 

dilihat di kampung halamannya dan juga teman-

temannya. 

 

Oleh karena itu, peneliti menawarkan alternatif 

solusi dengan mengubah perilaku remaja yang 

maladaptif menjadi perilaku yang adaptif, 

menggunakan teknik kontrak perilaku (contract 

behavior). Teknik kontrak perilaku adalah salah satu 

teknik dari pendekatan perilaku. Pendekatan 

perilaku memperhatikan upaya perubahan perilaku 

yang terlihat pada individu. Berdasarkan asumsi 

pada pendekatan perilaku bahwa setiap perilaku 

dapat dipelajari, melalui kedewasaan dan 

pembelajaran. Perilaku bermasalah adalah perilaku 

dan kebiasaan perilaku negatif dan tidak pantas. 

Perilaku yang salah menyesuaikan terbentuk melalui 

interaksi dengan lingkungan. Selanjutnya, perilaku 

lama dapat menjadi diganti dengan perilaku baru 

karena manusia dipandang memiliki potensi untuk 

berperilaku baik atau buruk, benar atau salah. 

 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan metode 

studi kasus, untuk menangani masalah yang dialami 

oleh konseli yaitu NR. Implementasi penelitian 

metode ini menggunakan pendekatan Behavioral 

dengan teknik kontrak perilaku (perilaku kontrak) 

dalam mengurangi perilaku minuman keras yang 

dilaksanakan dalam 6 tahap, yaitu : 

 

1) Rasional Kontrak Perilaku 

2) Analisis ABC 

3) Menentukan Jenis Penguatan 

4) Pemberian Reinforcement 

5) Pemberian Reward 

6) Review Kontrak 

 

 

5. KESIMPULAN 

1) Perilaku mengonsumsi  minuman keras yang 

dilakukan oleh NR adalah minuman keras wajib 

ada di tongkrongan, NR kadang membungkus 

minumannya layaknya minuman energi yang 

dijual bebas dan NR mengonsumsi  minuman 

keras hampir setiap hari di dua tempat, pertama 

dirumah sahabatnya, yang kedua dirumah warga 

area sekolah 

2) Faktor penyebab terjadinya perilaku minuman 

keras yang dialami NR adalah: (1) ajakan dari 

teman sebaya, (2) melihat bapaknya 

mengonsumsi  minuman keras sejak ia masih 

kecil, (3) berpartisipasi mengumpulkan uang 

untuk membeli minuman keras bersama teman-

temannya (4) kurangnya perhatian orang tua. 

3) Dampak dari perilaku mengonsumsi  minuman 

keras yang dilakukan oleh konseli NR yaitu: (1) 

kondisi fisik konseli saat mengonsumsi  minuman 

keras yaitu tubuhnya menjadi kurus, sering sakit 

kepala, mual, dan suka begadang, (2) dampak 

pendidikan konseli .Tugas-tugasnya. Berantakan, 

NR sering ketiduran dikelas, NR sering tidak 

masuk sekolah karena tidak mampu menahan 

rasa kantuknya. 

4) Penanganan perilaku mengonsumsi  minuman 
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keras pada konseli NR dilakukan dengan cara: 

menggunakan teknik kontrak perilaku (contract 

behavior) terdiri dari 5 tahap yaitu (1) kontrak 

perilaku rasional dengan konseli NR, (2) perilaku 

pilih yang akan diubah dengan melakukan 

analisis ABC, (3) menentukan jenis penguatan, (4) 

memberikan penguatan setiap kali perilaku ingin 

ditampilkan sesuai jadwal kontrak, (5) berikan 

penguatan setiap saat perilaku yang ditampilkan 

terus-menerus, (6) tinjauan kontrak yang dibuat 

jika dalam pelaksanaannya ada hal-hal yang 

menghambat. 
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